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<b>ABSTRAK</b>

Latar Belakang

Ancangan Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa Asing

Pengetesan(1) kemampuan berkomunikasi di dalam bahasa asing sama tuanya dengan pengajarannya.
Memang pengajaran(2) bahasa asing telah dilakukan segjak 25 abad yang lalu (Kelly 1969), namun apakah
kemampuan yang akan dicapai dalam pengajaran itu adalah kemampuan berkomunikasi seperti yang
dimaksud sekarang, masih harus ditinjau lebih lanjut. Sejalan dengan itu, masalah pengetesan kemampuan
berkomunikasi di dalam bahasa asing menjadi menarik. Agar masalah pengetesan itu menjadi jelas, marilah
kitatengok terlebih dahulu riwayat ancangan komunikatif di dalam pengajaran bahasa asing.

Kita semua tahu bahwa bahasa adal ah alat yang digunakan oleh anggota masyarakat bahasa untuk saling
berhubungan. Di duniaini terdapat bahasa yang sama banyaknya dengan jumlah masyarakat bahasa, dan
sering terjadi anggota suatu masyarakat bahasa berhubungan dengan anggota masyarakat bahasa lain. Dalam
hal itu orang harus memilih: menggunakan bahasa masyarakat lain itu, atau menggunakan penerjemah
sebagai perantara dalam komunikasi. Jika jalan pertamayang dipilih, orang harus belgjar bahasalain itu
untuk dapat berkomunikasi. Jika jalan kedua yang dipilih, tenaga penerjemah dapat dimanfaatkan.
Sebenarnya keinginan untuk berkomunikasi dengan anggota masyarakat bahasa yang lain timbul karena
keperluan mengetahui hal-hal yang terdapat dalam masyarakat bahasa itu, misalnya budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh masyarakat itu. Di samping keperluan meraih hal yang
tidak terdapat dalam masyarakatnya, orang yang belgjar bahasa lain itu merasakan pula keperluan
menyampaikan pikiran dan pengalaman kepada anggota masyarakat bahasa yang lain, sehingga terjadi
pertukaran gagasan dan pengalaman.

Orang biasanya belgjar pertama-tama bahasa masyarakat tempatnya berada, oleh karena itu bahasa yang
diperolehnya disebut bahasa pertama atau, karena biasanyaibu yang mengajarkan bahasa itu, disebut pula
bahasaibu. Kemudian ia belgjar bahasa yang digunakan oleh masyarakat lain. Karena dalam

pembel gjarannya(3), bahasa itu menduduki tempat kedua, maka lazim disebut bahasa kedua, nama yang
mencakup pula bahasa lain yang diperoleh pada tahapan selanjutnya. Seringkali bahasa kedua itu datang dari
negeri asing, maka disebut juga bahasa asing.(4).

Proses belgjar-mengajar bahasa asing tidaklah sama dengan proses belgjar-mengajar bahasaibu. Proses yang
terakhir itu dimulai sgjak anak lahir, dan dilakukan setiap hari secaratidak sistematis. Tidak ada seleks,
penahapan, ataupun penjenjangan. Anak menangkap ujaran dari lingkungannya yang terdekat karena perlu
berkomunikasi dengan orang lain. Unsur bahasa serta unsur luar bahasa direkamnya selama beberapa tahun,
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sedangkan ketepatan menggunakannya diperoleh berkat pengalaman dalam komunikasi.

Proses belgjar-mengajar bahasa yang seperti itu, artinya di dalam situasi komunikasi yang sebenarnya,
membuat penutur asli mampu menggunakan bahasa ibunya secara tepat dan benar, artinya sesuai dengan
situasi komunikasi tertentu.

Pembel gjaran bahasa asing biasanya dilaksanakan pada saat orang sudah menguasal bahasaibunya,
terkadang iajuga sudah menguasal bahasa lain. Singkatnya pelgjar bahasa asing sudah memiliki sistem
suatu bahasa di benaknya sebelum ia belgjar bahasa asing. Proses pemerolehan kemampuan berbahasa asing
sering kali jugaterjadi dalam pendidikan formal ketika pelgar "di paksa' belgjar unsure-unsur yang telah
dipilih dan harus mengikuti tahapan belgjar yang tertentu sehingga ia menghayati suatu bahasa yang kurang
lebih "seragam”. Meskipun demikian pengagjaran bahasa asing tetap bertujuan agar pada masa mendatang
pelgjar mampu menggunakan berbagai variasi bahasa dalam berkomunikasi sesuai dengan keperluan
komunikas yang sejati.



